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Abstrak 
Modul ajar merupakan komponen penting dalam merencanakan pembelajaran. Kegiatan pelatihan 

penyusunan modul ajar terintegrasi deep learning bagi guru Sekolah Dasar di Kota Madiun bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merancang modul ajar terintegrasi deep learning yang 
dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan inovatif. Pelatihan ini diikuti oleh 50 
guru SD yang mewakili berbagai sekolah di Kota Madiun. Tahapan pelatihan terdiri dari penyampaian 
materi dan praktik menyusun modul ajar terintegrasi deep learning. Pelatihan ini menggunakan pendekatan 
partisipatif. Data yang diambil adalah angket pemahaman guru dan angket pelaksanaan kegiatan. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman guru terhadap konsep modul ajar deep learning. Evaluasi menunjukkan 94% peserta sangat 
memahami materi modul ajar dan deep learning. Sebanyak 92% mampu menyusun modul ajar terintegrasi 
deep learning. Kepuasan peserta sebesar 92%, menunjukkan efektivitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan. 
Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang adaptif, 
kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Pelatihan ini berhasil membekali guru dengan 
kompetensi baru dalam merancang modul ajar yang inovatif dan kontekstual. Kesimpulan dari pengabdian 
masyarakat ini adalah adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam menyusun modul ajar 
terintegrasi deep learningyang dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan inovatif. 
Kegiatan ini diharapkan menjadi model pengembangan profesionalisme guru SD yang berkelanjutan, 
sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui penerapan pembelajaran berbasis deep 
learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma dalam proses pembelajaran, dari yang 

semula berfokus pada penguasaan pengetahuan semata, menjadi pembelajaran yang lebih holistik dan 
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran abad ke-21 juga 
menekankan pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kemampuan berkolaborasi, 
serta kemampuan memecahkan masalah yang relevan dengan dunia nyata. Di tengah tantangan ini, 
peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi sangat krusial (T. Megadani, M. Lukitasari, 2018). 
Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pemandu yang mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang inovatif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan siswa.  

Hasil temuan dari wawancara dengan guru secara sampling di Kota Madiun, menunjukkan bahwa 
penyusunan modul ajar yang update dan inovatif sangat diperlukan. Adanya integrasi pendekatan deep 
learning yang digaungkan pemerintah memerlukan adaptasi dan pemahaman konsep. Guru belum 
sepenuhnya memahami integrasi deep learning dalam pembelajaran. Guru di tingkat SD membutuhkan 
dukungan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan. Modul ajar 
merupakan salah satu alat penting dalam proses perencanaan pembelajaran, yang berfungsi untuk 
membantu guru dalam menyusun bahan ajar dan kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis 
(Taneo et al., 2025). Modul ajar yang baik dapat menjadi panduan bagi guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran kepada siswa, serta membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan menguasai 
materi tersebut (Putri et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan dan penyusunan modul ajar yang 
berkualitas menjadi salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam dunia pendidikan, khususnya di 
tingkat SD. 
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Pembuatan modul ajar inovatif merupakan proses yang melibatkan perencanaan, pengembangan, 
dan penyusunan materi pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengajaran yang efektif dan menarik 
bagi siswa. Modul ajar inovatif tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat 
untuk merancang pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna (Mahmudah et al., 2024). 
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, modul ajar inovatif harus mampu mengakomodasi 
perkembangan teknologi, memfasilitasi pembelajaran aktif, serta mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif pada siswa. 

Pembuatan modul ajar inovatif dimulai dengan identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas. 
Tujuan ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan dengan kebutuhan siswa, dan memiliki batasan 
waktu yang jelas (Rahmi & Suparman, 2019; Taneo et al., 2025). Setelah tujuan pembelajaran 
ditetapkan, langkah selanjutnya adalah merancang struktur dan konten modul ajar yang mendukung 
pencapaian tujuan tersebut. Konten modul harus relevan dan dikemas dengan cara yang mudah dipahami 
oleh siswa. Penggunaan berbagai sumber daya digital, multimedia, serta pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek dan berbasis masalah dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas modul ajar 
(Haryanti et al., 2025). Modul ajar inovatif juga pengintegrasian teknologi dan metode pembelajaran 
yang interaktif. Misalnya, penggunaan aplikasi, platform pembelajaran daring, video, dan simulasi dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih kolaboratif dan 
fleksibel (Gembong et al., 2024). Modul ajar yang inovatif dapat memberikan ruang bagi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, bertanya, berdiskusi, dan melakukan eksplorasi mandiri. Hal ini tidak hanya 
mendukung pemahaman konsep yang lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 
relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

Pembelajaran mendalam (deep learning) adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang holistik, berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. 
Pendekatan ini lebih dari sekadar penyampaian materi atau penguasaan pengetahuan semata. Pendekatan 
ini berfokus pada pengembangan pemahaman yang mendalam, kemampuan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dalam konteks nyata, serta kemampuan untuk merefleksikan proses belajar yang telah 
(Ramadhani et al., 2025; Zainil et al., 2025). Pembelajaran mendalam mengutamakan pembentukan 
siswa yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan (H. Usman et al., 
2025). 

Pendidikan yang berfokus pada deep learning memiliki tiga pilar utama yang mendasari 
pembelajaran, yaitu berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan (Isnayanti et al., 2025; Permatasari 
et al., 2021). Setiap pilar ini memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman belajar yang 
menyeluruh dan membawa dampak positif bagi perkembangan siswa. Pembelajaran mendalam dimulai 
dengan kesadaran penuh terhadap tujuan dan alur pembelajaran. Proses belajar yang berkesadaran 
ditandai oleh fokus, konsentrasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Siswa 
tidak hanya mengikuti proses belajar secara mekanis, tetapi secara sadar memilih dan mengelola apa 
yang dipelajari, serta berinovasi dalam menghadapi tantangan yang ada (Sudarmono et al., 2025). 
Kesadaran ini memfasilitasi siswa untuk lebih mengenal diri mereka sendiri, serta mengarahkan mereka 
untuk memahami lebih dalam tentang apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang berkesadaran memungkinkan siswa 
untuk merasa terlibat dan bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri(Zulela, 2025). 

Deep learning menghadirkan pembelajaran bermakna yang mengedepankan pentingnya relevansi 
dan hubungan antara materi pembelajaran dan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran yang bermakna 
tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan teoritis, tetapi juga mengajak siswa untuk berpikir 
kritis, mengeksplorasi berbagai perspektif, serta merenungkan manfaat dan kegunaan ilmu yang 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Haryanti et al., 2025; Wandraini et al., 2022). Pembelajaran 
yang bermakna menciptakan hubungan yang kuat antara pengetahuan yang diperoleh dan pengalaman 
pribadi siswa, sehingga ilmu yang mereka pelajari tidak hanya menjadi sesuatu yang abstrak, tetapi juga 
sesuatu yang dapat diimplementasikan dalam berbagai situasi nyata. Siswa diajak untuk tidak hanya 
mengingat informasi, tetapi juga untuk mengaitkan pengetahuan tersebut dengan masalah yang ada di 
sekitar mereka, sehingga mereka dapat melihat relevansi pembelajaran dengan dunia luar. 

Deep learning juga menciptakan suasana belajar yang menggembirakan, yang berarti 
menciptakan lingkungan yang positif, mendukung, dan menyenangkan bagi siswa. Suasana belajar yang 
menggembirakan berfokus pada pengembangan aspek kognitif, emosional, dan sosial siswa (Ardiansyah 
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et al., 2025; Zainil et al., 2025). Pembelajaran ini tidak hanya mengutamakan olah pikir, tetapi juga 
melibatkan olah hati, olah rasa, dan olah raga, yang semuanya mendukung kesejahteraan siswa secara 
menyeluruh. Pembelajaran yang menggembirakan, maka siswa merasa dihargai, diterima, dan dipahami, 
sehingga mereka dapat belajar dengan penuh semangat dan tanpa rasa terpaksa. Hal ini menciptakan 
suasana yang memotivasi siswa untuk terus berpartisipasi aktif, berpikir kreatif, dan berkolaborasi 
dengan teman sekelas (Hatima & Saputra, 2025; Nabila et al., 2025). Pembelajaran yang 
menggembirakan juga berkontribusi pada perkembangan karakter dan keterampilan sosial siswa, yang 
penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga cerdas secara 
emosional dan sosial. 

Pentingnya pengembangan kompetensi guru menjadi latar belakang dilaksanakannya pelatihan 
penyusunan modul ajar terintegrasi deep learning bagi guru SD di Kota Madiun. Pelatihan ini 
mendorong guru untuk mampu membuat perangkat pembelajaran yang tidak hanya mengikuti 
perkembangan teknologi, tetapi juga relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Pelatihan ini 
diharapkan dapat membantu guru-guru SD di Kota Madiun dalam memahami dan 
mengimplementasikan konsep deep learning dalam pembuatan modul ajar, sehingga mereka dapat 
merancang pembelajaran yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merancang modul ajar 
terintegrasi deep learning yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 
inovatif. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan September 2025 di aula Dopari SDN 02 Mojorejo, 
Kecamatan Taman Kota Madiun. Sasaran pelatihan ini adalah guru sebanyak 50 orang. Narasumber 
kegiatan ini adalah tim yang terdiri dari 2 orang dosen dan 2 orang mahasiswa Universitas PGRI Madiun. 
Pelatihan penyusunan modul ajar terintegrasi deep learning dilaksanakan melalui pendekatan 
partisipatif yang melibatkan aktifitas diskusi, praktik, dan pendampingan. Tahapan pelatihan terdiri dari 
3 kegiatan yaitu Tahapan pelatihan terdiri dari penyampaian materi dan praktik menyusun modul ajar 
terintegrasi deep learning 1) Penyampaian materi mengenai konsep deep learning dan modul ajar, 2) 
pendampingan praktik menyusun modul ajar yang mengintegrasikan prinsip deep learning. Evaluasi 
capaian pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada pemahaman materi dan pelaksanaan kegiatan. 
Instrumen evaluasi yang ada 3, yaitu angket pemahaman materi deep learning dan modul ajar,  angket 
praktik penyusunan modul ajar, dan angket layanan tim. Hasil angket dianalisis secara deskriptif 
kualitatif untuk mengetahui keberhasilan pelatihan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum, pelatihan penyusunan modul ajar terintegrasi deep learning ini berjalan lancar dan 
kondusif. Pendampingan diberikan oleh fasilitator yang berkompeten untuk membantu peserta dalam 
mengatasi kesulitan dan memastikan kualitas modul ajar yang dikembangkan. Adapun deskripsi setiap 
tahap sebagai berikut. 
Penyampaian materi mengenai konsep deep learning dan dan modul ajar 

Penyampaian materi berjalan lancar dan kondusif. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 
dalam mengikuti materi sebagaimana Gambar 1. Penyampaian materi konsep deep learning difokuskan 
pada menciptakan pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan. Pembelajaran yang 
bermakna mendorong siswa untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata, 
sehingga mereka bisa melihat relevansi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhani et al., 
2025). Pembelajaran yang berkesadaran berfokus pada pentingnya kesadaran diri dalam proses belajar, 
di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif mengelola proses belajar mereka 
melalui refleksi dan evaluasi (Setiani et al., 2025; H. Usman et al., 2025). Guru diajarkan bagaimana 
mengaplikasikan prinsip deep learning ini dalam modul ajar mereka, melalui pemanfaatan sumber daya 
digital, kegiatan berbasis masalah, serta penyesuaian pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman guru terhadap 
konsep deep learning dan modul ajar. Sebanyak 94% peserta menyatakan bahwa mereka sangat paham 
terhadap struktur, komponen, dan penerapan prinsip deep learning dalam modul ajar yang mereka 
kembangkan. Peningkatan ini tercermin dalam kemampuan guru untuk memahami prinsip-prinsip deep 
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learning, membuat desain pembelajaran untuk bisa memahami, mengaplikasi dan merefleksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif, yang 
meningkatkan kualitas penyusunan modul ajar yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan 
abad ke-21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyampaian materi mengenai konsep deep learning dan dan modul ajar 
 
Pendampingan praktik menyusun modul ajar yang mengintegrasikan prinsip deep learning  

Pelatihan penyusunan modul ajar inovatif bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan 
dalam merancang perangkat pembelajaran sebagaimana Gambar 2. Penyusunan modul ajar ini tidak 
hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga memperhatikan elemen-elemen yang mendukung 
pembelajaran yang efektif dan menyenankan bagi siswa. Fokus utama dalam materi ini adalah praktik 
menyusun modul ajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Ketiga elemen ini 
merupakan pilar penting dalam pembelajaran abad ke-21, yang bertujuan untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Praktik menyusun modul ajar yang mengintegrasikan prinsip deep learning 
 

Modul ajar yang berkesadaran mengharuskan guru untuk merancang pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap proses belajar. Siswa tidak hanya diberikan pengetahuan, 
tetapi mereka juga dilibatkan dalam proses refleksi yang memungkinkan mereka untuk memahami 
tujuan pembelajaran, mengelola belajar mereka sendiri, dan menyesuaikan materi dengan kebutuhan 
pribadi (Isnayanti et al., 2025). Selain itu, modul yang bermakna mengaitkan materi pembelajaran 
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat melihat relevansi pengetahuan yang mereka 
pelajari dalam kehidupan sehari-hari dan masalah yang mereka hadapi. Sementara itu, modul ajar yang 
menggembirakan berfokus pada penciptaan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh motivasi. 
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Pembelajaran yang menyenangkan mendorong siswa untuk tetap semangat, kreatif, dan berkolaborasi 
(Haryanti et al., 2025; Hatima & Saputra, 2025). Hal ini yang membuat peserta lebih mudah memahami 
materi dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia nyata. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa 92% peserta memiliki pemahaman yang sangat baik 
dalam praktik menyusun modul ajar yang mengintegrasikan deep learning. Peserta mampu merancang 
modul ajar yang tidak hanya mendorong pemahaman siswa, tetapi juga melibatkan mereka dalam 
pembelajaran yang menyenangkan dan relevan. Peningkatan pemahaman ini tercermin dalam 
kemampuan guru untuk menyusun modul yang lebih inovatif, yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan menjadikan pengalaman belajar lebih berarti bagi siswa (Ramadhani et al., 2025). 
Pelatihan ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, guru dapat menghasilkan modul ajar 
yang tidak hanya sesuai dengan tuntutan kurikulum, tetapi juga memenuhi kebutuhan emosional dan 
kognitif siswa dalam proses pembelajaran. 
Refleksi dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Setelah pemamparan materi dan praktik pembuatan modul ajar dilakukan, kegiatan dilanjutkan 
dengan refleksi dan evaluasi sebagaimana Gambar 3. Hasil pemaparan refleksi peserta, diperoleh data 
bahwa kegiatan ini dapat meingkatkan kemampuan guru dalam merancang modul ajar yang inovatif dan 
relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan, khususnya dalam penerapan prinsip deep learning. 
Sebagai langkah evaluasi, dilakukan pengukuran kepuasan peserta terhadap berbagai aspek kegiatan 
(Gembong et al., 2024). Angket yang mencakup beberapa indikator utama, yaitu relevansi materi, 
kompetensi narasumber, metode penyampaian, dan manfaat bagi guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Refleksi dan evaluasi dari peserta 
 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 92% peserta menyatakan kepuasan yang 

sangat tinggi terhadap pelaksanaan pelatihan ini. Aspek pertama yang dievaluasi adalah relevansi materi, 
di mana sebagian besar peserta merasa materi yang disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan 
mereka dalam mengembangkan kemampuan menyusun modul ajar yang berbasis deep learning. Para 
peserta mengungkapkan bahwa materi yang diajarkan memberikan wawasan baru yang berguna dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selanjutnya, kompetensi narasumber menjadi aspek yang 
juga mendapatkan penilaian positif. Sebanyak 94% peserta menilai narasumber memiliki keahlian yang 
sangat baik dalam topik deep learning dan modul ajar. Aspek narasumber berhasil menjelaskan konsep-
konsep yang cukup kompleks dengan cara yang mudah dipahami dan aplikatif, sehingga memudahkan 
peserta untuk memahami penerapan deep learning dalam pembuatan modul ajar. 

Aspek metode penyampaian juga mendapat nilai yang sangat baik, dengan 90% peserta 
menganggap metode yang digunakan efektif dan menyenangkan. Kegiatan yang bersifat partisipatif dan 
berbasis praktik memungkinkan peserta untuk lebih aktif dalam belajar dan mengembangkan 
keterampilan langsung melalui workshop dan diskusi kelompok (Taneo et al., 2025; Zulela, 2025). 
Aspek manfaat bagi guru, 92% peserta merasa bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap cara mereka merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. 
Peserta merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan modul ajar yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Secara keseluruhan, pelatihan ini 
berhasil memenuhi tujuan yang ditetapkan dan mendapatkan respon yang sangat positif dari peserta. 
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Peningkatan kepuasan yang signifikan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memberikan manfaat 
yang besar bagi pengembangan profesionalisme guru di Kota Madiun. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari pengabdian masyarakat ini adalah adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru 
dalam menyusun modul ajar terintegrasi deep learning yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang 
lebih efektif, menarik, dan inovatif. Hasil pelatihan menunjukkan 94% peserta sangat memahami 
penerapan prinsip deep learning dalam modul ajar, sementara 92% peserta mampu menyusun modul 
ajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan 
peserta mencapai 92%, yang menandakan keberhasilan pelatihan dalam memberikan manfaat signifikan 
bagi pengembangan guru. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah adanya pendampingan implementasi 
modul ajar terintegrasi deep learning di kelas untuk pembelajaran bagi siswa. 
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